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Salah satu bentuk implementasi dari ekonomi Islam yakni pada sistem
bagi hasil. Ada tiga model sistem bagi hasil yaitu profit and loss sharing (PLS),
profit sharing, dan revenue sharing. Secara teori model PLS yang dipraktikkan di
bidang pertanian dan pertambakan adalah muzara’ah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memahami implementasi PLS serta akad yang digunakan dan
mengetahui persoalan dalam sistem PLS yang digunakan petani tambak Desa
Mentaras.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan praktik bagi hasil usaha pertambakan. Subyek penelitian petani
penggarap dan pemilik lahan. Data dikumpulkan dengan cara wawancara,
observasi langsung, dokumentasi, dan penelitian pustaka. Analisa datanya melalui
tiga tahap: reduksi data, data display, dan conclusion drawing.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi akad bagi hasil
yang berlaku dikalangan petani tambak di Desa Mentaras merupakan akad PLS
dengan model sepuluh persenan yaitu 10% untuk pendego dan 90% untuk juragan
dihitung dari laba bersih, jika mengalami kerugian ditanggung bersama sesuai
kontribusi masing-masing dan akad revenue sharing dengan model lima persenan
yaitu 5% untuk pendego dan 95% untuk juragan dihitung dari total penjualan.
Keduanya menggunakan sistem muzara’ah karena bibit ikan disediakan oleh
juragan. Bagi hasil akan dilakukan setelah panen selesai. Model yang banyak
digunakan dalam masyarakat pertambakan di Desa Mentaras adalah model 5%
karena untuk meminimalisir ketidakadilan kepada pendego.
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